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Ubah Pertanyaan Biasa Menjadi Pemicu
Pembelajaran Mendalam Lewat Trik Ini! 

Cara Bertanya Kita di Kelas
Selama Ini Sudah Benar atau

Belum, Ya?
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Jebakan Pertanyaan "Hafalan"

Sering kali kita melempar pertanyaan yang jawabannya sudah pasti dan
tinggal mencontek dari buku teks (Tipe LOTS/Low Order Thinking Skills).

Contoh: "Kapan Perang Diponegoro terjadi?" atau "Apa rumus keliling
lingkaran?"

Dampaknya: Siswa hanya berlomba mengingat informasi di permukaan,
bukan melatih daya nalar kritis mereka.
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Naik Kelas ke 
"Pertanyaan Pemantik"

Ubah pertanyaan yang hanya menguji ingatan menjadi pertanyaan yang
menuntut siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, atau berimajinasi.

Gunakan kata tanya seperti: "Bagaimana jika...", "Mengapa bisa...", atau
"Apa dampaknya kalau...".
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 Konkret Perbandingan 
(Sebelum vs Sesudah)

❌ Biasa: "Sebutkan ciri-ciri makhluk hidup!"
👉 Mendalam: "Mengapa robot pintar yang bisa bergerak dan bicara tetap
tidak bisa kita sebut sebagai makhluk hidup?"

❌ Biasa: "Apa pengertian dari inflasi?"
👉  Mendalam: "Kalau uang di dompet semua orang tiba-tiba bertambah
jadi 1 miliar rupiah besok pagi, apakah kita semua otomatis jadi kaya?
Mengapa?
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2 Kunci Utama 
saat Bertanya di Kelas

⏱️ Beri Waktu Tunggu: Jangan langsung menunjuk siswa setelah
melempar pertanyaan. Beri jeda 5–10 detik agar seluruh kelas memiliki
waktu untuk berpikir dan merumuskan jawaban di kepala mereka.

👂  Jangan Buru-Buru Menyalahkan: Jika jawaban siswa kurang tepat,
jangan langsung dicoret. Tanya balik: "Menarik, apa yang membuatmu
berpikir begitu?" Biarkan mereka menelusuri logika berpikirnya sendiri.
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Yuk, tulis contoh pertanyaan pemantik versi
Bapak/Ibu Guru di kolom komentar untuk

saling menginspirasi! 

Bapak/Ibu Guru 
Punya Pertanyaan Pemantik

Andalan di Kelas?
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